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ABSTRAK

Dalam setiap pembakaran motor bakar, akan menghasilkan emisi gas
buang karena terjadinya pembakaran tak sempumna, dalam kenyataannya
pembakaran sempurna tidak pernah terjadi dalam setiap pembakaran. Kadar emisi
gas buang juga ditentukan oleh jenis bahan bakar, hidrogen merupakan salah satu
bahan bakar yang ramah lingkungan. Hidrogen hasil elektrolisa pada pengujian ini
tidak mencukupi untuk menggantikan kebutuhan bensin pada motor Honda Supra
V, maka hidrogen hanya digunakan untuk penambah bensin.

Pengujian dilakukan pada motor Honda supra V dengan memvariasikan
beberapa putaran yaitu 850 rpm, 1050 rpm, 1250 rpm, 1450 rpm, 1650 rpm, 2500
rpm, 4500 rpm, dan 6500 rpm. Dengan kondisi sebelum penambahan hidrogen
dan oksigen dan setelah penambahan hidrogen dan oksigen. Hidrogen dan oksigen
dihasilkan dengan cara elektrolisa, dan pada pengujian ini menggunakan alat yang
menghasilkan 0,52 ml/s hidrogen dan oksigen. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan hidrogen dan oksigen hasil elektrolisa ke
dalam ruang pembakaran dengan cara membandingkan hasil emisi gas buang
sebelum penembahan hidrogen dan oksigen dan setelah penambahan hidrogen dan
oksigen. Data yang diperoleh dalam pengujian ini adalah CO, CO,, HC, O,,
NOx,dan A.

Dari data yang didapat, penambahan hidrogen dan oksigen dalam ruang
pembakaran menyebabkan emisi CO turun, emisi HC meningkat, CO, yang
dihasilkan menurun, O, yang dihasilkan naik, NOx menurun dan campuran bahan
bakar setelah penambahan lebih miskin bahan bakar. Dari data yang didapat emisi
CO terendah terjadi pada putaran 1450 rpm pada kondisi dengan penambahan
hidrogen dan oksigen dengan nilai 2.97 % dengan persentase penurunan 9,42%
dibandingkan tanpa penambahan hidrogen dan oksigen. Emisi HC tertinggi pada
putaran 850 rpm pada kondisi dengan penambahan hidrogen dan oksigen yaitu
dengan nilai 3385 ppm dengan pesentase kenaikan 20,5%, nilai CO, terendah
pada putaran 850 rpm pada kondisi dengan penambahan hidrogen dan oksigen
yaitu sebesar 7.12 %, atau terjadi penurunan sebesar 12,5 %, sedangkan O, yang
dihasilkan tertinggi pada putaran 850 rpm pada kondisi dengan penambahan
hidrogen dan oksigen dengan nilai 7.76 % atau terjadi kenaikan 28,9%. Nilai
lambda tertinggi terjadi pada putaran 1050 rpm pada kondisi dengan penambahan

hidrogen dan oksigen dengan nilai rata rata 1.19 atau terjadi kenaikan sebesar
6,25%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin kalor adalah salah satu jenis penggerak mula yang banyak dipakai,
yaitu mesin yang menggunakan energi termal untuk melakukan kerja mekanik,
atau mengubah energi termal menjadi energi mekanik. Energi itu sendiri dapat
diperoleh salah satunya dengan proses pembakaran. Mesin kalor dibagi menjadi
dua golongan jika ditinjau dari cara memperoleh energi termal yaitu mesin
pembakaran luar dan mesin pembakaran dalam. Mesin pembakaran luar terjadinya
proses pembakaran diluar mesin, energi termal dari gas hasil pembakaran
dipindahkan ke fluida kerja melalui dinding pemisah. contohnya mesin uap. Pada
mesin pembakaran dalam atau sering dikenal dengan nama motor bakar, proses
pembakaran terjadi didalam motor bakar itu sendiri sehingga gas pembakaran
yang terjadi sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja. Contoh mesin pembakaran
dalam adalah motor bakar torak, sistem turbin gas dan propulsi pancar gas. Seperti
yang telah diketahui energi yang diperoleh dengan pembakaran akan
menghasilkan sisa pembakaran yang disebut gas buang dan dibuang ke udara
bebas. Gas buang yang dimaksud terdiri dari CO (karbon monok;sida), NOx

(oksida nitrogen), HC (hidrokarbon), CO, (karbon dioksida) yang dapat merusak

lingkungan.
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Semakin tipisnya cadangan minyak dunia menyebabkan dilakukan usaha
usaha untuk menemukan sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui dengan
mengembangkan bahan bakar nabati seperti biofeul (biodiesel dan bioetanol). Dan
juga mengembangkan biogas dari kotoran ternak. Kondisi alam yang semakin
rusak akibat pecemaran yang dihasilkan oleh industri maupun mesin kendaraan
mendorong diciptakan mesin ramah lingkungan.

Produsen mesin kendaraan terus berinovasi untuk mengeluarkan produk
yang ramah lingkungan, sebagai peran serta produsen dalam upaya untuk
mengurangi kerusakan lingkungan akibat emisi yang ditimbulkan kendaraan
bermotor. Salah satu bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan adalah
dengan penggunaan gas hidrogen meskipun penggunaan hidrogen masih terbatas,
dan memiliki potensi bahaya yang tinggi. Hidrogen juga dapat dihasilkan dengan
elektrolisa air, tetapi karena hidrogen hasil elekttrolisa tidak cukup banyak untuk
mensuplai sebagai bahan bakar maka hidrogen hasil elektrolisa ini hanya
digunakan sebagai penambah bahan bakar fosil yang disalurkan melalui saringan
udara dan atau inftake manifold. Sifat hidrogen yang mudah terbakar akan
membantu proses pembakaran dalam mesin sehingga mendorong terjadinya
pembakaran yang lebih sempurna sehingga emisi gas buang yang dihasilkan
kendaraan dapat diturunkan.

Pengaruh penambahanan gas hidrogen dan oksigen hasil elektrolisa
terhadap emisi gas buang akan di analisa dengan membandingkan emisi gas buang
sebelum penambahan gas hidrogen dan oksigen ke dalam ruang bakar motor

bensin dengan emisi gas buang sesudah penambahan hydrogen dan oksigen.
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1.2 Perumusan Masalah

Pengujian ini menggunakan motor Honda supra V tahun 2002, yang telah
dipasang hidrogen elektrolizer, Alat ini menghasilkan gas hidrogen dan oksigen
dengan cara elektrolisis, gas hidrogen dan oksigen tersebut yang kemudian di
tambahkan kedalam ruang pembakaran melalui saringan udara. Pengujian
dilakukan dengan menganalisa emisi gas buang pada beberapa variasi putaran
mesin. Pengujian dilakukan sebelum dan sesudah penambahan hidrogen dan
oksigen ke dalam ruang bakar. Dari data yang didapat akan di analisa bagaimana
perbandingan emisi gas buang sebelum penambahan hidrogen dan oksigen dan

sesudah penambahan hidrogen dan oksigen kedalam ruang bakar.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan penulis memilih permasalahan ini untuk dibahas adalah
untuk mengetahui perbandingan emisi gas buang yang dihasilkan motor bakar
sebelum dan sesudah penambahan hidrogen dan oksigen hasil elektrolisa ke dalam
ruang pembakaran.

Manfaat dari penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan untuk penelitian lebih lanjut terutama pada penelitian mengenai

hubungan antara emisi gas buang dengan hidrogen yang di tambahkan ke ruang
pembakaran.
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1.4 Pembatasan masalah

Pada pengujian motor bensin ini penulis membatasi masalah pada
pengaruh penambahan hidrogen dan oksigen ke dalam ruang bakar terhadap emisi
gas buang yang dihasilkan motor Honda Supra V tahun 2002 pada putaran 850
rpm, 1050rpm, 1250rpm, 1450rpm, 1650rpm, 2500rpm, 4500rpm dan 6500rpm.

Penulis juga mengabaikan kerugian kerugian yang terjadi pada saat pengujian

1.5 Metodologi
Metodologi penulisan tugas akhir ini adalah metode eksperimental yaitu
dengan melakukan pengujian dan pengamatan langsung dan mencatat semua hasil
yang didapat dari hasil eksperimental.
Adapun tahap pelaksanaan eksperimental yaitu :
a. Studi literatur, dengan mengumpulkan materi-materi yang
berkaitan dengan pengujian
b. Merancang alat untuk pengujian
& Mengumpulkan data dengan melakukan pengujian
d. Pengolahan data yang diperoleh dari hasil pengujian,
kemudian disusun dan di buat tabel. Dibuat juga grafik dan

kemudian dianalisa
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1.6 Sistematika Penulisan

Pada penuliasan tugas akhir ini akan dibagi menjadi beberapa bagian

meliputi
BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang tujuan, latar belakang, pembatasan masalah,

metodologi dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang kelebihan dan kekurangan motor bensin, prinsip dasar
motor bensin, siklus termodinamika motor bensin, jenis jenis emisi gas

buang dan tinjauan mengenai elektrolisis.
BAB III : INSTALASI DAN PROSEDUR PENGUIJIAN

Berisi tentang prosedur pengujian, instalasi alat dan data hasil
pengujian
BAB IV : PEMBAHASAN
Berisi tentang analisa dan pembahasan data hasil pengujian,

BAB V : KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang telah
dilakukan
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